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PRAKATA 

 

Memulai perjalanan di ranah kewirausahaan adalah langkah 

besar yang penuh dengan tantangan dan kesempatan untuk 

berkembang. Buku ini hadir sebagai panduan untuk siapa saja yang 

berkeinginan untuk memulai perjalanan kewirausahaan mereka, 

terutama bagi para pengusaha pemula yang sedang mencari 

langkah-langkah awal yang tepat untuk merintis usaha. 

Kewirausahaan bukanlah sebuah jalan yang mudah, namun 

bisa menjadi pengalaman yang memuaskan. Di balik setiap 

kesuksesan yang tercipta, terdapat cerita tentang kerja keras, 

keputusan yang bijak, dan risiko yang diperhitungkan. Buku ini 

dirancang untuk memberikan wawasan dan inspirasi bagi para calon 

pengusaha, menyajikan berbagai strategi yang dapat membantu 

mereka menghindari jebakan umum dan memulai usaha mereka 

dengan fondasi yang kuat. 

Melalui bab-bab yang disusun secara sistematis, buku ini 

mengajak pembaca untuk mengeksplorasi berbagai aspek 

kewirausahaan mulai dari pemahaman tentang peluang bisnis, 

pengelolaan modal, hingga bagaimana cara membangun tim yang 

solid dan menghadapi persaingan pasar. Selain itu, kami juga 

menyertakan kisah-kisah inspiratif dari pengusaha sukses yang 

telah melewati tantangan serupa, untuk memberi dorongan 

semangat bagi Anda yang baru memulai. 

Tidak ada yang lebih memuaskan daripada melihat ide yang 

sederhana berkembang menjadi sebuah bisnis yang sukses. Buku ini 

adalah langkah pertama Anda untuk mewujudkan impian tersebut. 

Kami berharap bahwa setiap pembaca dapat menemukan 

pengetahuan berharga yang dapat langsung diterapkan dalam 

perjalanan bisnis mereka. 
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ABSTRAK 

Dalam dunia bisnis yang penuh dinamika dan kompleksitas, 

pengelolaan risiko serta kemampuan menghadapi ketidakpastian 

menjadi faktor penting bagi keberlanjutan dan kesuksesan usaha, 

terutama bagi bisnis pemula. Artikel ini membahas berbagai jenis 

risiko yang dihadapi, seperti risiko keuangan, operasional, pasar, 

teknologi, reputasi, serta lingkungan dan sosial. Risiko-risiko 

tersebut memerlukan pendekatan sistematis melalui identifikasi, 

analisis, dan mitigasi menggunakan alat seperti peta risiko dan 

kerangka kerja manajemen risiko. Selain itu, kemampuan individu 

dalam menghadapi ketidakpastian juga menjadi fokus penting, 

dengan penekanan pada pengembangan mindset adaptif, pengelo-

laan stres, kepercayaan diri dalam pengambilan keputusan, dan 

pembelajaran dari kegagalan. Studi kasus praktis yang disajikan 

menunjukkan bagaimana fleksibilitas, inovasi, dan kolaborasi lintas 

tim mampu membantu bisnis bertahan dari tantangan seperti 
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perubahan pasar mendadak, kehabisan modal, atau masalah 

reputasi. Artikel ini memberikan gambaran tentang pentingnya 

pengelolaan risiko berbasis teknologi dan penguatan mental adaptif 

bagi pengusaha pemula. Dengan mengadopsi pendekatan yang 

komprehensif, pengusaha dapat menyusun strategi yang efektif 

untuk mengelola risiko dan menghadapi ketidakpastian, sehingga 

meningkatkan peluang keberlanjutan dan keberhasilan bisnis di 

masa depan. 

 

Kata kunci: Pengelolaan Risiko, Ketidakpastian, Mitigasi, Strategi 

Adaptif.  

 

I. PENDAHULUAN 

Mengelola risiko dan menghadapi ketidakpastian merupakan 

tantangan yang tidak terpisahkan dari berbagai aspek kehidupan, 

baik dalam konteks organisasi, pemerintahan, bisnis, maupun 

kehidupan sehari-hari. Perubahan lingkungan global yang cepat, 

ditambah dengan kemajuan teknologi, pergeseran geopolitik, dan 

ketidakstabilan ekonomi, menciptakan lanskap yang semakin sulit 

diprediksi. Risiko dan ketidakpastian tidak hanya memengaruhi 

keberlangsungan operasional, tetapi juga berpotensi memberikan 

dampak signifikan terhadap strategi jangka panjang dan keber-

hasilan suatu entitas.  

Risiko dapat didefinisikan sebagai kemungkinan terjadinya 

kerugian atau dampak negatif yang dapat mempengaruhi penca-

paian tujuan, sedangkan ketidakpastian merujuk pada kurangnya 

pengetahuan tentang hasil yang mungkin terjadi, yang dapat 

memengaruhi proses pengambilan keputusan (Bargues et al., 2020; 

Marchau et al., 2023). Pendapat lain tentang risiko menurut Luthfia 

et al ( 2018) sebagai kemungkinan terjadinya kerugian atau dampak 

negatif yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan.  

Dalam konteks bisnis, risiko dapat berasal dari berbagai 

sumber, termasuk risiko keuangan, operasional, pasar, dan hukum. 

Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang risiko sangat 
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penting untuk pengambilan keputusan yang efektif. Lebih lanjut 

Triadi, (2024) menjelaskan bahwa ketidakpastian tersebut   merujuk 

pada situasi di mana hasil dari suatu tindakan atau keputusan yang 

tidak dapat diprediksi dengan akurat yang disebabkan dari berbagai 

faktor, termasuk perubahan dalam lingkungan eksternal, perilaku 

pasar yang tidak terduga, dan variabel yang sulit diukur. Tidak-

pastian sering kali membuat pengambilan keputusan menjadi lebih 

kompleks, karena individu atau organisasi harus mempertimbang-

kan berbagai kemungkinan hasil yang dapat terjadi. 

Dalam konteks penilaian risiko, teknik yang digunakan untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi risiko sangat 

bergantung pada konteks proyek dan metode yang diterapkan. 

Misalnya, Bargues et al. (2020) menekankan pentingnya penilaian 

risiko dalam proses penilaian dampak lingkungan, di mana 

pemahaman tentang risiko memungkinkan pengambil keputusan 

untuk merumuskan pendekatan yang tepat dalam menghadapi 

risiko yang ada. Selain itu, keputusan yang diambil dalam kondisi 

ketidakpastian sering kali melibatkan pemikiran metakognitif, di 

mana individu harus memantau dan mengevaluasi ketidakpastian 

dalam penilaian mereka sebelum mengambil tindakan (Qiu et al., 

2018).  

Seiring dengan berkembangnya metodologi manajemen risiko, 

pendekatan tradisional yang berfokus pada mitigasi ancaman kini 

dilengkapi dengan strategi berbasis data dan teknologi, seperti 

analisis prediktif, big data, dan kecerdasan buatan. Selain itu, adopsi 

kerangka kerja seperti ISO 31000 membantu organisasi dalam 

membangun sistem manajemen risiko yang terintegrasi dan 

responsif. Di sisi lain, pengelolaan ketidakpastian menuntut 

kolaborasi lintas sektor dan penguatan kapabilitas adaptif, yang 

memungkinkan organisasi untuk tetap tangguh dan kompetitif 

dalam menghadapi perubahan yang terus-menerus. 
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II. STATE OF THE ART 

Pembahasan mengenai pengelolaan risiko dan menghadapi 

ketidakpastian bagi pengusaha pemula meliputi: 

1. Jenis-Jenis Risiko dalam Bisnis Pemula: Penelitian terbaru 

mengidentifikasi berbagai jenis risiko yang dihadapi oleh bisnis 

pemula dan menekankan pentingnya memahami karakteristik 

unik risiko tersebut. 

2. Cara Mengidentifikasi dan Mengelola Risiko: Manajemen risiko 

telah berkembang dengan pesat melalui integrasi teknologi 

modern dan metode analitik berbasis data.  

3. Mengembangkan Sikap Mental untuk Menghadapi Ketidakpas-

tian: Mindset adaptif, yang menggabungkan pemikiran inovatif 

dan kemampuan fleksibilitas, menjadi komponen kunci dalam 

pengelolaan ketidakpastian. 

4. Kasus Praktis: Menghadapi Tantangan dan Bertahan dalam 

Bisnis: Studi kasus memberikan wawasan tentang bagaimana 

bisnis dapat bertahan dan berkembang meskipun menghadapi 

risiko besar dan ketidakpastian. 

5. Rekomendasi: Cara Menyusun Strategi untuk Mengelola Risiko: 

Rekomendasi terbaru dalam menyusun strategi manajemen 

risiko. 

 

III. PEMBAHASAN 

A. Jenis-jenis Risiko dalam Bisnis Pemula 

Dalam dunia bisnis, terutama bagi pemula, pengelolaan risiko 

merupakan aspek yang sangat penting untuk memastikan keber-

langsungan dan pertumbuhan usaha. Risiko dapat didefinisikan 

sebagai kemungkinan terjadinya kerugian atau dampak negatif yang 

dapat mempengaruhi pencapaian tujuan bisnis.  
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Berikut ini adalah beberapa jenis risiko yang sering dihadapi 

oleh bisnis pemula (Fitria et al., 2022; Hardianto & Dharmawan, 

2022; Nengsi, 2023): 

1. Risiko Keuangan 

Risiko keuangan mencakup berbagai tantangan yang 

berkaitan dengan pengelolaan dana dan arus kas. Bisnis pemula 

sering kali menghadapi kesulitan dalam mengelola modal awal, 

mengatur pengeluaran, dan memprediksi pendapatan. Kegaga-

lan dalam perencanaan keuangan dapat menyebabkan masalah 

likuiditas yang serius, yang dapat mengancam kelangsungan 

usaha. Contoh risiko keuangan meliputi: 

a. Kekurangan modal awal: sebagian startup memulai dengan 

sumber daya keuangan yang terbatas, sehingga mengalami 

kesulitan  dalam membiayai operasional atau ekspansi. 

b. Aliran kas tidak stabil: pendapatan yang belum konsisten 

dapat menyebabkan kesulitan dalam membayar biaya tetap 

seperti gaji, sewa, atau utang. 

c. Kesalahan pengelolaan keuangan: kurangnya pengalaman 

dalam merancang anggaran atau membuat prioritas 

pengeluaran dapat menyebabkan kebangkrutan. 

Strategi yang dilakukan: 

a. Mencari sumber pendanaan alternatif seperti investor, 

crowd-funding, atau pinjaman bisnis. 

b. Mengelola arus kas secara ketat dengan memantau penge-

luaran dan mempercepat siklus penerimaan pembayaran 

dari pelanggan. 

c. Menyusun anggaran yang realistis dan mempertahankan 

cadangan dana darurat. 

2. Risiko Operasional 

Risiko operasional berhubungan dengan proses internal 

dan sistem yang digunakan dalam menjalankan bisnis. Hal ini 

mencakup risiko yang muncul dari kegagalan sistem, kesalahan 



 

315 | Langkah Awal Kewirausahaan 

manusia, atau masalah dalam rantai pasokan. Misalnya, bisnis 

yang mengandalkan teknologi informasi harus mempertimbang-

kan risiko keamanan siber dan integritas data. Pada bisnis 

pemula, risiko operasional meliputi: 

a. Kesalahan proses: Prosedur yang tidak efisien atau belum 

terstandarisasi dapat menghambat produktivitas. 

b. Ketergantungan pada individu tertentu: Bisnis kecil sering 

kali bergantung pada satu atau dua orang kunci, sehingga 

kehilangan mereka dapat berdampak besar. 

c. Kurangnya efisiensi: Sistem yang belum terorganisir atau 

penggunaan teknologi yang tidak optimal menyebabkan 

pemborosan waktu dan sumber daya. 

Strategi yang dilakunan: 

a. Membangun dan mendokumentasikan prosedur operasional 

standar (SOP). 

b. Melatih tim untuk mengurangi ketergantungan pada indi-

vidu tertentu. 

c. Mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan efisiensi 

proses, seperti penggunaan software manajemen proyek 

atau otomatisasi tugas rutin. 

3. Risiko Pasar 

Risiko pasar mencakup fluktuasi dalam permintaan dan 

penawaran yang dapat mempengaruhi pendapatan bisnis. Bisnis 

pemula sering kali kurang memahami dinamika pasar dan 

perilaku konsumen, yang dapat menyebabkan kesalahan dalam 

strategi pemasaran dan penetapan harga. Pemahaman yang baik 

tentang segmen pasar dan perilaku pelanggan dapat membantu 

mengurangi risiko ini. Dalam bisnis pemula, tantangan ini 

meliputi: 

a. Kurangnya pemahaman pasar: Bisnis mungkin gagal 

mengidentifikasi kebutuhan pelanggan dengan tepat. 
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b. Perubahan tren atau preferensi: Pasar dapat berubah dengan 

cepat, sehingga produk atau layanan yang ditawarkan 

menjadi kurang relevan. 

c. Persaingan yang ketat: Bisnis pemula sering menghadapi 

pesaing besar yang sudah mapan atau startup lain dengan 

model bisnis serupa. 

Strategi yang dilakukan: 

a. Melakukan riset pasar sebelum meluncurkan produk atau 

layanan. 

b. Berinovasi secara berkala untuk menyesuaikan dengan 

kebutuhan pelanggan dan tren pasar. 

c. Menonjolkan nilai unik (unique value proposition) untuk 

bersaing dengan pemain lain. 

4. Risiko Hukum dan Regulasi 

Risiko hukum dan regulasi adalah potensi dampak terha-

dap bisnis dan ekonomi, seperti sanksi peraturan, kerugian 

keuangan, dan rusaknya reputasi akibat kegagalan dalam 

mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku. Bisnis pemula 

sering kali tidak sepenuhnya memahami kompleksitas hukum 

yang mengatur operasi mereka, yang dapat menyebabkan 

pelanggaran yang tidak disengaja dan konsekuensi hukum yang 

serius. 

Contoh Risiko Hukum dan Regulasi: 

a. Ketidakpatuhan terhadap aturan lokal: Seperti izin operasio-

nal atau pajak. 

b. Konflik kontraktual: Perselisihan dengan mitra, pemasok, 

atau karyawan. 

c. Pelanggaran kekayaan intelektual: Menggunakan merek 

dagang atau paten tanpa izin. 
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Strategi yang dilakukan: 

a. Berkonsultasi dengan ahli hukum sebelum memulai opera-

sional. 

b. Menyusun kontrak yang jelas dan melindungi hak bisnis 

secara legal. 

c. Mendaftarkan hak kekayaan intelektual seperti merek da-

gang atau paten. 

5. Risiko Reputasi 

Reputasi bisnis adalah aset yang sangat berharga, dan 

risiko reputasi dapat muncul dari berbagai sumber, termasuk 

ulasan negatif dari pelanggan, masalah etika, atau kegagalan 

dalam memenuhi janji. Dalam era digital, informasi dapat 

menyebar dengan cepat, sehingga penting bagi bisnis pemula 

untuk menjaga citra mereka secara proaktif.  

Contoh Risiko Reputasi: 

a. Ulasan buruk dari pelanggan: Ketidakpuasan pelanggan yang 

viral di media sosial. 

b. Kontroversi publik: Tindakan atau pernyataan yang tidak 

disukai oleh audiens. 

c. Kegagalan produk atau layanan: Ketidaksesuaian kualitas 

yang dijanjikan. 

Strategi yang dilakunan: 

a. Menjaga transparansi dalam komunikasi dengan pelanggan. 

b. Memberikan layanan pelanggan yang responsif untuk mena-

ngani keluhan dengan cepat. 

c. Memonitor opini publik melalui media sosial untuk segera 

merespons isu yang muncul. 
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6. Risiko Teknologi 

Risiko teknologi berkaitan dengan penggunaan dan 

ketergantungan pada teknologi informasi dalam operasi bisnis. 

Ini mencakup risiko keamanan siber, kegagalan sistem, dan 

kerentanan terhadap serangan digital. Dengan meningkatnya 

penggunaan teknologi dalam bisnis, risiko ini menjadi semakin 

signifikan.  

Contoh Risiko Teknologi: 

a. Kerusakan sistem teknologi: Gangguan operasional akibat 

sistem yang rusak. 

b. Keamanan data: Risiko peretasan atau kebocoran data 

pelanggan. 

c. Kurangnya infrastruktur digital: Teknologi yang tidak mema-

dai untuk mendukung kebutuhan bisnis. 

Strategi yang dilakunan: 

a. Menggunakan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan 

bisnis. 

b. Mengimplementasikan langkah-langkah keamanan siber, 

seperti enkripsi data. 

c. Melakukan backup data secara rutin untuk menghindari 

kehilangan informasi penting. 

7. Risiko Lingkungan dan Sosial 

Bisnis pemula juga harus mempertimbangkan risiko yang 

berkaitan dengan dampak lingkungan dan sosial dari operasi 

mereka. Ini termasuk risiko yang terkait dengan kepatuhan 

terhadap regulasi lingkungan, serta tanggung jawab sosial 

perusahaan. 

Contoh Risiko Lingkungan dan Sosial: 

a. Dampak lingkungan: Produksi yang tidak ramah lingkungan 

dapat menyebabkan kritik atau regulasi tambahan. 
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b. Tanggung jawab sosial: Ketidakpedulian terhadap isu sosial 

dapat memengaruhi persepsi publik. 

c. Tekanan dari pemangku kepentingan: Investor atau pelang-

gan yang mengutamakan prinsip ESG (Environmental, Social, 

Governance) dapat menarik dukungan jika bisnis tidak 

beradaptasi. 

Strategi yang dilakukan: 

a. Menerapkan praktik bisnis berkelanjutan, seperti pengura-

ngan limbah dan efisiensi energi. 

b. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial untuk meningkatkan 

citra positif. 

c. Menyusun kebijakan tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR) yang relevan dengan bidang bisnis. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui bahwa dalam 

menghadapi berbagai jenis risiko ini, penting bagi bisnis pemula 

untuk mengembangkan strategi manajemen risiko yang kompre-

hensif. Hal ini mencakup identifikasi, analisis, dan mitigasi risiko 

yang mungkin dihadapi, serta pemantauan berkelanjutan terhadap 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha 

mereka. Dengan pendekatan yang tepat, bisnis pemula dapat 

meningkatkan peluang mereka untuk bertahan dan berkembang di 

pasar yang kompetitif. 

 

B. Unsur Pokok dalam Rencana Bisnis 

Mengidentifikasi dan mengelola risiko adalah langkah penting 

dalam memastikan keberlangsungan dan kesuksesan bisnis, 

terutama bagi pemula. Proses ini melibatkan beberapa tahapan yang 

sistematis untuk memastikan bahwa semua potensi risiko 

teridentifikasi dan dikelola dengan baik.  
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Berikut adalah langkah-langkah dalam mengidentifikasi dan 

mengelola risiko (Iswari, 2024; Putri, 2023; Purnomo, 2023): 

1. Proses Identifikasi Risiko 

Langkah pertama dalam manajemen risiko adalah mengi-

dentifikasi semua potensi risiko yang dapat mempengaruhi 

bisnis. Ini mencakup risiko keuangan, operasional, pasar, 

reputasi, hukum, teknologi, serta risiko lingkungan dan sosial. 

Identifikasi risiko dapat dilakukan melalui berbagai metode, 

termasuk: 

a. Brainstorming: Mengumpulkan ide dari tim melalui diskusi 

untuk mengidentifikasi potensi risiko di berbagai aspek 

operasional, keuangan, pasar, dan lainnya. 

b. Survei atau wawancara: Menggunakan kuesioner atau 

wawancara langsung dengan karyawan, pelanggan, atau 

pemangku kepentingan lainnya untuk menggali potensi 

risiko yang mungkin terlewatkan. 

c. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Thre-

ats): Menggunakan kerangka kerja SWOT untuk mengidenti-

fikasi kelemahan internal (weaknesses) dan ancaman ekster-

nal (threats) yang dapat menimbulkan risiko. 

d. Pemantauan data historis: Meninjau data atau tren dari 

bisnis serupa atau pengalaman masa lalu untuk mengenali 

pola risiko yang mungkin terjadi. 

Contoh Aplikasi: Bagi pemula bisnis di bidang e-commerce, 

brainstorming dapat mengidentifikasi risiko seperti masalah 

pengiriman, serangan siber, atau kegagalan teknis pada platform 

digital. 

2. Penilaian Risiko 

Setelah risiko diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah 

menilai risiko tersebut untuk menentukan seberapa besar 

dampak dan kemungkinan terjadinya resiko. Penilaian risiko 

dapat dilakukan dengan menggunakan matriks risiko, yang 

mengklasifikasikan risiko berdasarkan dua kriteria: 
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kemungkinan terjadinya dan dampak yang ditimbulkan. Dengan 

cara ini, bisnis dapat memprioritaskan risiko mana yang perlu 

ditangani terlebih dahulu. Penilaian risiko dilakukan dengan 

cara: 

a. Mengukur dampak (impact): Menilai tingkat kerugian yang 

dapat ditimbulkan oleh risiko, seperti kerugian keuangan, 

reputasi, atau operasional. 

1) Tinggi: Risiko yang dapat menyebabkan dampak besar, 

seperti kebangkrutan. 

2) Sedang: Risiko yang dapat mengganggu operasional 

sementara tetapi dapat diatasi. 

3) Rendah: Risiko dengan dampak minimal pada bisnis. 

b. Mengukur kemungkinan (likelihood): Menentukan sebera-pa 

besar peluang terjadinya risiko tersebut. 

1) Sering terjadi: Risiko yang mungkin terjadi secara 

berkala. 

2) Jarang terjadi: Risiko yang peluang terjadinya kecil, 

tetapi tetap harus diperhatikan. 

c. Membuat matriks risiko: Menggunakan matriks untuk 

memetakan risiko berdasarkan kombinasi tingkat dampak 

dan kemungkinan terjadinya. Matriks ini memudahkan 

prioritas mitigasi risiko. 

Contoh Aplikasi: Dalam bisnis restoran, risiko seperti 

kritik negatif dari pelanggan (dampak sedang, kemungkinan 

sering) dan kebakaran dapur (dampak tinggi, kemungkinan 

jarang) akan memiliki penanganan yang berbeda sesuai 

prioritas. 
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3. Pengembangan Strategi Mitigasi 

Setelah risiko dinilai, langkah berikutnya adalah 

mengembangkan strategi untuk mengelola risiko tersebut. 

Strategi mitigasi meliputi: 

a. Diversifikasi: Mengurangi risiko dengan menyebar sumber 

daya atau portofolio bisnis. Misalnya, bisnis pemula di bidang 

teknologi dapat menawarkan lebih dari satu produk atau 

layanan untuk mengurangi ketergantungan pada satu pasar. 

b. Asuransi: Mengalihkan risiko finansial besar, seperti keba-

karan atau kerusakan aset, kepada perusahaan asuransi. 

c. Membangun cadangan keuangan: Menyediakan dana darurat 

untuk mengatasi risiko mendadak seperti kerugian 

operasional atau penurunan pendapatan. 

d. Peningkatan kontrol internal: Menerapkan prosedur yang 

ketat untuk mengurangi risiko operasional, seperti pelatihan 

staf untuk menghindari kesalahan manusia. 

e. Menggunakan teknologi: Memanfaatkan software manaje-

men risiko untuk memantau ancaman yang berpotensi 

terjadi secara real-time. 

Contoh Aplikasi: Startup teknologi yang khawatir akan 

risiko keamanan data dapat mengadopsi mitigasi dengan 

mengimplementasikan enkripsi data, membayar premi asuransi 

siber, dan menyimpan cadangan data secara cloud. 

4. Pemantauan, Implementasi, Evaluasi, dan Tinjauan Ulang 

Proses-proses ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Implementasi Strategi Mitigasi: Setelah strategi mitigasi 

diputuskan, langkah-langkah yang telah dirancang perlu 

diterapkan secara konsisten. Hal ini mencakup pembagian 

tugas, pelatihan karyawan, dan integrasi teknologi yang 

relevan. Kunci sukses implementasi: Komunikasi yang jelas 

dengan tim, alokasi sumber daya yang cukup, dan pencatatan 

seluruh proses untuk keperluan evaluasi. 
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b. Pemantauan Risiko: Risiko harus dipantau secara berkala 

untuk melihat apakah ada perubahan dalam dampak atau 

kemungkinan terjadinya. Pemantauan ini melibatkan: 

1) Mengidentifikasi risiko baru yang muncul akibat peruba-

han internal atau eksternal. 

2) Melakukan analisis terhadap data operasional, seperti 

laporan keuangan, kinerja tim, atau tingkat kepuasan 

pelanggan. 

3) Menggunakan alat atau software manajemen risiko untuk 

mendeteksi perubahan secara real-time. 

c. Evaluasi Efektivitas Strategi: Strategi mitigasi yang telah 

diterapkan perlu dievaluasi untuk memastikan apakah ber-

hasil mengurangi dampak dan kemungkinan risiko. Evaluasi 

dilakukan dengan menggunakan indikator seperti: 

1) Jumlah insiden risiko yang terjadi. 

2) Dampak finansial yang ditimbulkan oleh risiko yang 

telah terjadi. 

3) Tingkat kepuasan pelanggan atau mitra setelah 

penerapan strategi mitigasi. 

d. Tinjauan Ulang: Manajemen risiko adalah proses dinamis 

yang memerlukan penyesuaian terhadap kondisi terbaru. 

Oleh karena itu, strategi mitigasi harus ditinjau ulang secara 

berkala, khususnya jika terjadi: 

1) Perubahan signifikan dalam lingkungan bisnis, seperti 

regulasi baru atau perubahan pasar. 

2) Kegagalan strategi mitigasi yang memerlukan perbaikan 

atau penggantian. 

3) Kemunculan risiko baru yang tidak teridentifikasi 

sebelumnya. 

Contoh Aplikasi: Startup teknologi yang menggunakan 

layanan cloud untuk penyimpanan data dapat melakukan 

evaluasi apakah penyedia layanan mereka tetap aman dan sesuai 
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kebutuhan. Jika ditemukan kelemahan, mereka mungkin perlu 

mengganti penyedia atau menambah perlindungan tambahan. 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, bisnis pemula dapat 

lebih siap untuk menghadapi berbagai risiko yang mungkin muncul, 

serta meningkatkan peluang untuk mencapai tujuan dan keber-

lanjutan usaha mereka. 

 

C. Mengembangkan Sikap Mental untuk Menghadapi Ketidak-

pastian 

Ketidakpastian adalah bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan, terutama dalam konteks bisnis dan kewirausahaan. 

Mengembangkan sikap mental yang tepat untuk menghadapi 

ketidakpastian sangat penting bagi individu dan organisasi agar 

dapat beradaptasi dan bertahan dalam situasi yang tidak menentu. 

Berikut adalah beberapa cara untuk mengembangkan sikap mental 

yang kuat dalam menghadapi ketidakpastian (Andrews et al., 2023; 

Antonova et al., 2021; Gomez et al., 2022): 

1. Mindset Adaptif 

Mindset adaptif adalah kemampuan untuk menerima 

perubahan dan mencari peluang dari tantangan yang dihadapi. 

Individu dengan mindset ini cenderung melihat ketidakpastian 

sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang. Untuk 

mengembangkan mindset ini, individu dapat berlatih dengan 

cara: 

a. Menerima ketidakpastian: Mengakui bahwa ketidakpastian 

adalah bagian alami dari kehidupan dan bisnis. Hal ini dapat 

membantu mengurangi kecemasan yang sering kali muncul 

ketika menghadapi situasi yang tidak pasti. 

b. Mencari peluang: Mengubah perspektif dari fokus pada 

risiko menjadi fokus pada peluang yang dapat muncul dari 

situasi yang tidak terduga.  
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Karakteristik Mindset Adaptif: 

a. Kemauan untuk belajar: Melihat perubahan sebagai 

kesempatan untuk belajar keterampilan baru atau 

mempelajari pasar lebih dalam. 

b. Kreativitas dalam memecahkan masalah: Mengembangkan 

solusi baru untuk menghadapi tantangan yang tidak terduga. 

c. Optimisme realistis: Mampu melihat sisi positif tanpa 

mengabaikan realitas tantangan. 

Strategi Mengembangkan Mindset Adaptif: 

a. Latih pola pikir growth mindset: Percaya bahwa kemampuan 

dapat ditingkatkan melalui usaha dan pembelajaran. 

b. Menerapkan fleksibilitas dalam rencana bisnis: Siapkan 

rencana cadangan (contingency plans) untuk mengantisipasi 

perubahan pasar. 

c. Rutin melakukan refleksi: Evaluasi apa yang berhasil dan 

tidak, serta sesuaikan strategi dengan kondisi terbaru. 

2. Pengelolaan Stres 

Mengelola stres adalah kunci untuk menjaga kestabilan 

emosi dalam menghadapi ketidakpastian. Oleh karena itu, 

kemampuan mengelola stres menjadi keterampilan penting da-

lam menghadapi ketidakpastian. Terdapat beberapa penyebab 

Stres dalam Ketidakpastian, antara lain: 

a. Tekanan untuk memenuhi target bisnis tanpa kepastian 

hasil. 

b. Ketakutan akan kegagalan atau kehilangan investasi. 

c. Beban kerja yang tinggi akibat kebutuhan untuk terus 

berinovasi. 
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Terdapat beberapa teknik yang dapat diterapkan untuk 

pengelolaan stres, antara lain: 

a. Mindfulness: Melatih diri untuk fokus pada momen saat ini 

melalui meditasi, latihan pernapasan, atau jurnal refleksi. 

b. Manajemen waktu: Membagi pekerjaan menjadi tugas-tugas 

kecil dan menetapkan prioritas untuk menghindari rasa 

kewalahan. 

c. Olahraga dan gaya hidup sehat: Aktivitas fisik seperti 

olahraga membantu mengurangi stres dan meningkatkan 

energi positif. 

d. Dukungan sosial: Berbagi pengalaman dengan mentor, rekan 

bisnis, atau teman dekat untuk meringankan beban 

psikologis. 

3. Kepercayaan Diri dan Pengambilan Keputusan 

Dalam situasi yang penuh ketidakpastian, pengambilan 

keputusan sering kali harus dilakukan dengan informasi yang 

tidak lengkap. Kepercayaan diri menjadi kunci untuk 

mengurangi keraguan dan bertindak secara tegas. 

Faktor yang Mendukung Kepercayaan Diri: 

a. Pengetahuan yang mendalam: Memahami bisnis, pasar, dan 

pelanggan dengan baik. 

b. Pengalaman masa lalu: Belajar dari keputusan yang telah 

diambil, baik yang berhasil maupun yang gagal. 

c. Pendekatan berbasis data: Menggunakan informasi yang 

tersedia untuk mendukung pengambilan keputusan. 

Strategi Meningkatkan Kepercayaan Diri dalam 

Keputusan: 

a. Mulai dengan keputusan kecil: Latihan membuat keputusan 

sederhana untuk membangun rasa percaya diri. 

b. Percaya pada insting yang terlatih: Menggabungkan intuisi 

dengan analisis data untuk mengambil langkah strategis. 
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c. Terima ketidakpastian sebagai bagian dari proses: 

Memahami bahwa tidak semua keputusan akan sempurna, 

tetapi tindakan adalah langkah awal untuk mencapai hasil. 

4. Pembelajaran dari Kegagalan 

Memahami kegagalan sebagai bagian dari proses 

pengembangan diri dan bisnis adalah sikap yang penting untuk 

diadopsi. Kegagalan sering kali memberikan pelajaran berharga 

yang dapat digunakan untuk perbaikan di masa depan. Cara 

untuk menyikapi dari pembelajaran kegagalan yaitu:  

a. Evaluasi objektif: Menganalisis penyebab kegagalan tanpa 

menyalahkan diri sendiri atau orang lain. 

b. Temukan pelajaran spesifik: Apa yang bisa dilakukan secara 

berbeda untuk mencapai hasil yang lebih baik? 

c. Bangun kembali rencana: Gunakan hasil evaluasi untuk 

menyusun strategi yang lebih kuat. 

Pentingnya Memahami Kegagalan: 

a. Membantu mengidentifikasi kelemahan dalam strategi atau 

eksekusi. 

b. Memberikan wawasan tentang perubahan pasar atau 

kebutuhan pelanggan. 

c. Meningkatkan daya tahan emosional untuk menghadapi 

tantangan di masa depan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, menunjukkan bahwa dengan 

mengembangkan sikap mental yang kuat, individu dapat lebih siap 

untuk menghadapi ketidakpastian dan tantangan yang muncul 

dalam kehidupan dan bisnis. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan 

kemampuan mereka untuk beradaptasi, tetapi juga membuka 

peluang untuk pertumbuhan dan inovasi. 
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D. Kasus Praktis: Menghadapi Tantangan dan Bertahan dalam 

Bisnis 

1. Studi Kasus 1: Mengatasi Kehabisan Modal Operasional 

Latar Belakang: 

Sebuah startup teknologi bernama PT maju Terus meng-

hadapi risiko kehabisan modal operasional setelah gagal 

mencapai target pendanaan dalam tahap awal. Meskipun 

memiliki produk yang inovatif, rendahnya adopsi pasar 

membuat pendapatan tidak cukup untuk menutupi biaya 

pengembangan dan pemasaran. 

Tantangan: 

a. Modal hampir habis dalam tiga bulan. 

b. Kompetitor dengan pendanaan lebih besar mulai 

mendominasi pasar. 

c. Kehilangan motivasi di antara tim karena ketidakpastian 

masa depan. 

Strategi yang Digunakan: 

a. Pivoting Model Bisnis: PT Maju Terus mengalihkan fokus dari 

segmen konsumen individu ke segmen korporasi, PT 

tersebut menawarkan produk mereka sebagai alat 

manajemen proyek untuk perusahaan menengah dan besar. 

Langkah ini mengurangi kebutuhan akan kampanye 

pemasaran besar dan menghasilkan kontrak jangka panjang 

dengan pendapatan lebih stabil. 

b. Mencari Investor Baru: CEO mengajukan proposal penda-

naan dengan fokus pada hasil bisnis. PT tersebut mene-

kankan potensi profitabilitas baru setelah perubahan target 

pasar. 

c. Efisiensi Operasional: Tim melakukan pengurangan biaya 

dengan mengalihkan anggaran yang lebih hemat dan me-

mangkas anggaran pemasaran non-efektif. 
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Hasil: 

a. Mendapat kontrak dari tiga perusahaan besar, yang mem-

berikan aliran kas langsung selama satu tahun. 

b. Sukses mendapatkan tambahan dana dari investor baru. 

c. berkembang menjadi salah satu penyedia alat manajemen 

proyek terkemuka  

Pembelajaran: 

a. Pentingnya fleksibilitas dalam model bisnis untuk meres-

pons situasi darurat. 

b. Strategi komunikasi yang jelas dan fokus pada solusi konkret 

dapat menarik perhatian investor, meskipun situasi bisnis 

sedang sulit. 

2. Studi Kasus 2: Beradaptasi dengan Perubahan Pasar 

Mendadak 

Latar Belakang: 

PT Cahaya makmur sebagai bisnis pemula di bidang 

makanan sehat, memulai operasinya dengan menawarkan 

makanan ringan berbasis tanaman melalui toko fisik di pusat 

kota. Namun, karena situasi tertentu menyebabkan penutupan 

toko selama berbulan-bulan, yang menghilangkan sebagian 

besar pendapatan mereka. 

Tantangan: 

a. Perubahan mendadak dari perilaku konsumen yang beralih 

ke belanja online. 

b. Kerugian besar akibat biaya tetap seperti sewa toko yang 

tidak dapat dihindari. 

c. Stok barang yang berisiko kedaluwarsa jika tidak segera 

terjual. 
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Strategi yang Digunakan: 

a. Transformasi ke Digital: PT Cahaya dengan cepat melun-

curkan toko online menggunakan platform e-commerce yang 

sudah ada. Mereka juga bermitra dengan layanan pengiriman 

untuk menjangkau konsumen lokal dengan cepat. 

b. Promosi Kreatif: Tim memanfaatkan media sosial untuk 

membuat kampanye yang menekankan pentingnya makanan 

sehat. Diskon besar dan layanan pengiriman gratis untuk 

pesanan pertama digunakan untuk menarik pelanggan baru. 

c. Negosiasi Biaya Tetap: Mereka berhasil bernegosiasi dengan 

pemilik gedung untuk mendapatkan pengurangan biaya 

sewa toko sementara. 

Hasil: 

a. Penjualan online meningkat, cukup untuk menutupi biaya 

operasional. 

b. PT  berkembang menjadi merek e-commerce yang populer 

untuk makanan ringan sehat. 

c. Toko fisik ditutup secara permanen, tetapi bisnis tetap 

berjalan melalui model bisnis digital. 

Pembelajaran: 

a. Bisnis yang cepat beradaptasi dengan perubahan pasar 

memiliki peluang lebih besar untuk bertahan. 

b. Kemampuan negosiasi dan kemitraan strategis dapat 

membantu mengurangi kerugian selama krisis. 

Studi kasus di atas menunjukkan bahwa bisnis pemula 

dapat bertahan dan berkembang meskipun menghadapi risiko 

besar dan ketidakpastian. Strategi seperti pivoting model bisnis, 

transformasi digital, penanganan reputasi secara transparan, 

dan efisiensi operasional memainkan peran penting dalam 

mengatasi tantangan. Pembelajaran utama adalah pentingnya 

fleksibilitas, inovasi, komunikasi yang efektif, dan tindakan cepat 

dalam mengelola situasi sulit. 
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E. Rekomendasi: Cara Menyusun Strategi untuk Mengelola 

Risiko 

Manajemen risiko yang efektif adalah fondasi untuk keber-

lanjutan dan keberhasilan bisnis, terutama di tengah ketidakpastian. 

Dalam sub-bab ini, dijelaskan rekomendasi strategis untuk menyu-

sun dan mengimplementasikan manajemen risiko yang terstruktur, 

melibatkan pendekatan sistematis dan kolaborasi lintas tim. Berikut 

adalah langkah-langkah rinci dalam menyusun strategi (Akmal & 

Kurnia, 2023; Riandini et al., 2023; Mahendra, 2023; Andika & 

Wijaya, 2022; Moonda & Norita, 2020): 

1. Perencanaan Risiko 

Perencanaan risiko adalah langkah awal untuk 

mengidentifikasi, memprioritaskan, dan merumuskan langkah 

mitigasi terhadap risiko yang dapat memengaruhi bisnis. Salah 

satu alat utama dalam perencanaan risiko adalah peta risiko (risk 

map). 

Tahapan dalam Perencanaan Risiko: 

a. Identifikasi Risiko: Mengumpulkan semua potensi risiko 

yang mungkin terjadi dalam bisnis, seperti risiko keuangan, 

operasional, pasar, hukum, dan teknologi. Proses ini dapat 

melibatkan wawancara dengan pemangku kepentingan dan 

analisis data historis untuk mengidentifikasi risiko yang 

relevan. 

b. Penilaian Risiko: Mengukur tingkat dampak (impact) dan 

kemungkinan terjadinya setiap risiko menggunakan matriks 

risiko. Penilaian ini membantu dalam memahami seberapa 

serius risiko tersebut dan bagaimana mereka dapat 

mempengaruhi organisasi. 

c. Prioritas Risiko: Risiko dengan kombinasi dampak tinggi dan 

kemungkinan besar harus menjadi prioritas utama dalam 

mitigasi. Dengan memfokuskan sumber daya pada risiko 

yang paling signifikan, organisasi dapat mengurangi potensi 

kerugian secara efektif. 
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d. Penyusunan Rencana Tindakan: Menyusun langkah-langkah 

mitigasi spesifik untuk mengurangi kemungkinan atau 

dampak dari risiko prioritas. Rencana ini harus mencakup 

tindakan yang jelas dan terukur untuk mengatasi risiko yang 

telah diidentifikasi. 

Contoh Penerapan: Sebuah perusahaan manufaktur dapat 

membuat peta risiko yang memetakan ancaman seperti 

kegagalan mesin (dampak tinggi, kemungkinan sedang) atau 

fluktuasi harga bahan baku (dampak sedang, kemungkinan 

tinggi). Dari situ, langkah mitigasi seperti pemeliharaan berkala 

mesin atau kontrak harga tetap dengan pemasok dapat 

dirancang kemungkinan besar harus menjadi prioritas utama 

dalam mitigasi. Dengan memfokuskan sumber daya pada risiko 

yang paling signifikan, organisasi dapat mengurangi potensi 

kerugian secara efektif. 

2. Penggunaan Teknologi  

Teknologi modern dapat mempercepat, mempermudah, 

dan meningkatkan akurasi dalam mengidentifikasi serta memi-

tigasi risiko. Teknologi modern dapat mempercepat, memper-

mudah, dan meningkatkan akurasi dalam mengidentifikasi serta 

memitigasi risiko. Alat seperti analitik data, big data, dan 

kecerdasan buatan (AI) memberikan kemampuan prediktif dan 

responsif yang lebih baik dalam menghadapi risiko. Pemanfaatan 

Teknologi dalam Manajemen Risiko: 

a. Analitik Data: Membantu mengidentifikasi tren risiko ber-

dasarkan data historis, seperti pola penurunan permintaan 

pelanggan. Dengan analisis yang tepat, organisasi dapat 

merespons lebih cepat terhadap perubahan pasar. 

b. Big Data: Mengolah data dalam jumlah besar untuk mema-

hami pola risiko yang kompleks, seperti fluktuasi pasar 

global. Pemanfaatan big data memungkinkan organisasi 

untuk membuat keputusan yang lebih informasional. 
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c. Kecerdasan Buatan (AI): Memberikan prediksi risiko secara 

real-time, misalnya deteksi ancaman siber atau kegagalan 

sistem teknologi. AI dapat membantu dalam mengiden-

tifikasi pola yang tidak terlihat oleh manusia. 

d. Sistem Manajemen Risiko Otomatis: Mengintegrasikan se-

mua informasi risiko dalam satu platform untuk pemantauan 

dan pelaporan yang lebih mudah. Ini meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas dalam pengelolaan risiko. 

Contoh Penerapan: Sebuah startup fintech menggunakan 

analitik data dan AI untuk mendeteksi pola perilaku penipuan 

(fraud) dalam transaksi pelanggan, sehingga dapat mengurangi 

kerugian finansial akibat risiko tersebut. Analitik data, big data, 

dan kecerdasan buatan (AI) memberikan kemampuan prediktif 

dan responsif yang lebih baik dalam menghadapi risiko. 

3. Kolaborasi Lintas Tim 

Manajemen risiko bukan hanya tanggung jawab satu divisi, 

tetapi membutuhkan keterlibatan seluruh bagian organisasi. 

Kolaborasi lintas tim dapat memperkaya identifikasi risiko dan 

memastikan bahwa mitigasi dilakukan secara efektif di semua 

lini bisnis.  

Langkah-langkah Kolaborasi Lintas Tim: 

a. Pelibatan Semua Divisi: Mengundang tim dari berbagai divisi 

(misalnya, keuangan, pemasaran, operasional) untuk ber-

kontribusi dalam proses identifikasi dan evaluasi risiko. Ini 

memastikan bahwa semua perspektif dipertimbangkan. 

b. Komunikasi yang Terbuka: Membangun sistem komunikasi 

yang memungkinkan setiap anggota tim melaporkan risiko 

atau masalah yang muncul di lapangan. Komunikasi yang 

baik membantu dalam mengidentifikasi risiko lebih awal. 

c. Pelatihan Manajemen Risiko: Melatih tim agar memiliki 

pemahaman yang sama tentang cara mengidentifikasi, 

menganalisis, dan menangani risiko. Pelatihan ini penting 
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untuk membangun budaya manajemen risiko di seluruh 

organisasi. 

d. Penunjukan Tim Khusus: Membentuk komite atau tim 

khusus yang bertanggung jawab untuk memantau dan 

mengelola risiko utama secara lintas fungsi. Tim ini dapat 

berfungsi sebagai penghubung antara berbagai divisi dalam 

organisasi. 

Contoh Penerapan: Perusahaan logistik yang menghadapi 

risiko gangguan rantai pasok akibat cuaca buruk dapat 

melibatkan tim operasional, teknologi, dan keuangan untuk 

mencari solusi bersama, seperti diversifikasi jalur pengiriman 

atau pembelian asuransi pengiriman. 

Dengan langkah-langkah ini, organisasi dapat memitigasi 

risiko lebih efektif, menjaga keberlanjutan operasional, dan 

memanfaatkan peluang dari situasi yang penuh ketidakpastian. 

 

IV. KESIMPULAN 

Ketidakpastian semakin meningkat akibat perubahan cepat 

dalam teknologi, ekonomi, politik, dan preferensi pasar. Untuk itu, 

pemahaman dan penerapan manajemen risiko yang efektif 

memberikan keuntungan strategis, baik bagi bisnis pemula maupun 

organisasi yang lebih mapan. Pembelajaran  utama yang perlu 

diingat dan diterapkan meliputi: 

1. Jenis-jenis risiko dalam bisnis pemula: Identifikasi risiko 

utama seperti: keuangan, operasional, pasar, teknologi, reputasi, 

dan lingkungan dan mitigasi awal dengan merancang strategi 

dasar untuk mengelola risiko dengan prioritas tinggi, seperti 

asuransi, cadangan dana, atau SOP operasional. 

2. Cara Mengidentifikasi dan Mengelola Risiko: Gunakan Tekno-

logi seperti  pemanfaatan analitik data, big data, dan AI untuk 

mendeteksi risiko secara real-time dan  Peta Risiko (Risk Map) 

dengan cara membuat matriks risiko untuk memetakan prioritas 

mitigasi berdasarkan dampak dan kemungkinan terjadinya. 
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Berikutnya dengan Evaluasi berkelanjutan melalui tinjauan 

ulang strategi manajemen risiko secara berkala untuk memas-

tikan relevansi dengan kondisi terbaru. 

3. Mengembangkan Sikap Mental untuk Menghadapi Ketidakpas-

tian: Latih Mindset Adaptif dengan cara menganggap perubahan 

tersebut sebagai peluang untuk berinovasi.  Kelola Stres Secara 

Proaktif dengan menggunakan mindfulness, manajemen waktu, 

dan dukungan sosial untuk menjaga keseimbangan emosi. 

Berikutnya adalah belajar dari kegagalan dengan menjadikan 

kegagalan sebagai sumber pembelajaran dan langkah menuju 

perbaikan. 

Berdasarkan paparan tersebut menunjukkan bahwa risiko dan 

ketidakpastian tidak harus dilihat sebagai hambatan, tetapi sebagai 

elemen yang bisa dikelola untuk menciptakan peluang. Dengan 

menerapkan strategi manajemen risiko yang sistematis, didukung 

oleh teknologi modern dan sikap mental yang tangguh, organisasi 

dapat meningkatkan daya tahan mereka sekaligus tetap kompetitif 

di lingkungan yang penuh dinamika. 

 

A. Pertanyaan Diskusi 

1. Jelaskan apa saja jenis risiko yang sering dihadapi oleh bisnis 

pemula. 

2. Jelaskan bagaimana risiko lingkungan dan sosial dapat 

memengaruhi bisnis  

3. Jelaskan langkah-langkah dalam mengidentifikasi risiko. 

4. Jelaskan strategi untuk mengelola risiko keuangan dalam bisnis 

pemula. 

5. Bagaimana peran teknologi dalam mengelola risiko? 

6. Jelaskan pentingnya mindset adaptif dalam menghadapi tidak-

pastian. 

7. Bagaimana cara mengelola stres dalam menghadapi ketidakpas-

tian bisnis? 
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8. Jelaskan bagaimana pembelajaran dari kegagalan dapat mem-

bantu menghadapi ketidakpastian. 

9. Bagaimana bisnis dapat bertahan menghadapi perubahan pasar 

mendadak? 

10. Jelaskan pentingnya kolaborasi lintas tim dalam menyusun 

strategi manajemen. 

 

B. Studi Kasus 

Studi Kasus: Strategi Mengelola Risiko dan Menghadapi 

Ketidakpastian 

Latar Belakang 

Startup GreenFlow, sebuah perusahaan rintisan yang mem-

produksi alat irigasi hemat air berbasis teknologi IoT (Internet of 

Things), menghadapi berbagai tantangan besar sejak berdiri pada 

2020. Produk mereka ditargetkan untuk petani skala kecil hingga 

menengah di Asia Tenggara, tetapi perjalanan bisnis mereka penuh 

dengan risiko dan ketidakpastian, baik dari segi teknologi, pasar, 

hingga regulasi. 

Tantangan dan Risiko yang Dihadapi 

1. Risiko Keuangan: Pada tahun pertama, startup mengalami 

kekurangan modal karena overbudget dalam pengembangan 

produk, sementara pendapatan masih minim akibat rendahnya 

adopsi teknologi oleh target pasar. 

2. Risiko Pasar: GreenFlow salah mengantisipasi tingkat literasi 

teknologi petani target, yang menyebabkan produk sulit digu-

nakan tanpa pelatihan intensif. 

3. Risiko Teknologi: Sistem IoT mereka mengalami kegagalan di 

beberapa lokasi dengan jaringan internet yang buruk, sehingga 

menurunkan kepercayaan pelanggan. 

4. Risiko Reputasi: Komplain publik dari pelanggan awal yang 

merasa produk tidak memenuhi janji menciptakan citra buruk 

bagi GreenFlow di media sosial. 
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5. Risiko Regulasi: Muncul aturan baru dari pemerintah yang 

mempersulit impor komponen teknologi tertentu yang 

digunakan dalam alat irigasi GreenFlow. 

Strategi yang Dilakukan untuk Mengatasi Risiko 

1. Pivoting Model Bisnis: 

a. GreenFlow mengalihkan fokus dari menjual produk kepada 

petani langsung menjadi menawarkan layanan berbasis 

langganan kepada koperasi petani atau distributor besar. 

b. Strategi ini mengurangi kebutuhan pelatihan individu dan 

mempercepat penetrasi pasar. 

2. Diversifikasi Produk: 

a. Menambahkan fitur offline dalam perangkat irigasi mereka, 

memungkinkan alat bekerja tanpa jaringan internet yang 

stabil. 

b. Mengembangkan produk alternatif dengan harga lebih 

terjangkau untuk petani dengan skala lebih kecil. 

3. Kolaborasi dengan Mitra Lokal: 

a. Bekerjasama dengan organisasi agrikultur lokal untuk 

memberikan pelatihan teknologi kepada petani, sekaligus 

memperbaiki reputasi mereka di pasar. 

b. Menggunakan mitra lokal untuk menyuplai beberapa kom-

ponen, mengurangi ketergantungan pada impor. 

4. Manajemen Risiko Teknologi: Mengimplementasikan sistem 

monitoring berbasis AI untuk mendeteksi dan memperbaiki 

masalah pada perangkat sebelum pelanggan menyadarinya. 

Strategi Komunikasi dan Pemulihan Reputasi: 

1. Menanggapi keluhan pelanggan secara terbuka di media sosial 

dengan memberikan solusi langsung, seperti penggantian 

perangkat atau pengembalian dana. 
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2. Meluncurkan kampanye edukasi digital yang menekankan 

manfaat produk GreenFlow bagi petani kecil, termasuk studi 

kasus sukses. 

Hasil yang Dicapai 

1. Stabilisasi Keuangan: Dengan model berbasis langganan, Green-

Flow memperoleh pendapatan yang lebih konsisten, mening-

katkan aliran kas mereka secara signifikan. Pada tahun ketiga, 

mereka menarik pendanaan baru sebesar $500,000 dari investor 

yang tertarik dengan model bisnis baru mereka. 

2. Peningkatan Adopsi Pasar: Produk GreenFlow mulai digunakan 

oleh lebih dari 50 koperasi petani di lima negara, dengan 

pertumbuhan tahunan sebesar 30%. 

3. Kepercayaan Pelanggan yang Pulih: Tingkat keluhan menurun 

hingga 60%, sementara rating produk di platform e-commerce 

meningkat dari 3,5 menjadi 4,8 dalam waktu dua tahun. 

4. Keberlanjutan Operasional: Dengan mengurangi ketergan-

tungan pada komponen impor, GreenFlow berhasil menyesuai-

kan diri dengan regulasi baru, memastikan produksi tetap 

berjalan tanpa gangguan. 

Pembelajaran dari Kasus Ini 

1. Fleksibilitas adalah kunci: Pivoting model bisnis dan diversifikasi 

produk memungkinkan GreenFlow tetap relevan di pasar mes-

kipun menghadapi tantangan besar. 

2. Manfaatkan teknologi: Sistem monitoring berbasis AI membantu 

perusahaan memitigasi risiko teknologi dengan lebih cepat dan 

efisien. 

3. Komunikasi adalah aset strategis: Respons terbuka terhadap 

keluhan pelanggan meningkatkan kepercayaan publik dan 

memperbaiki reputasi merek. 

4. Kolaborasi memperkuat daya tahan: Kemitraan dengan organi-

sasi lokal dan koperasi petani menciptakan jaringan dukungan 

yang lebih solid. 
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V. REKOMENDASI KEBIJAKAN (POLICY BRIEF) 

Untuk meningkatkan daya tahan dan keberlanjutan bisnis, 

terutama di era penuh ketidakpastian, berikut adalah rekomendasi 

kebijakan yang dapat diterapkan oleh pemerintah, organisasi, dan 

pelaku bisnis: 

1. Penerapan Standar Manajemen Risiko: Mendorong adopsi 

kerangka kerja seperti ISO 31000 di berbagai sektor untuk 

memastikan manajemen risiko terintegrasi ke dalam opera-

sional organisasi. Pemerintah dapat menyediakan pelatihan dan 

insentif bagi UKM untuk menerapkan standar ini. 

2. Digitalisasi dan Penguatan Infrastruktur Teknologi: Investasi 

dalam teknologi seperti big data, analitik prediktif, dan 

kecerdasan buatan untuk meningkatkan kemampuan deteksi 

risiko. Pemerintah dapat menyediakan subsidi atau akses 

teknologi bagi bisnis kecil untuk mendukung transformasi digital 

mereka. 

3. Kolaborasi Lintas Sektor: Mendorong kerjasama antara pemerin-

tah, akademisi, dan sektor swasta untuk mengembangkan solusi 

manajemen risiko inovatif. Misalnya, peluncuran program 

bersama yang menyediakan platform berbagi data tentang 

potensi risiko pasar atau regulasi. 

4. Edukasi dan Pelatihan: Mengintegrasikan modul pengelolaan 

risiko dan ketidakpastian ke dalam kurikulum pendidikan, 

terutama di program kewirausahaan. Hal ini bertujuan mencip-

takan generasi pemimpin bisnis yang tangguh dan adaptif. 

5. Dukungan Keberlanjutan Sosial dan Lingkungan: Mengembang-

kan kebijakan yang mendorong bisnis untuk mengadopsi praktik 

berkelanjutan. Termasuk di dalamnya adalah pelaporan tang-

gung jawab lingkungan dan dukungan finansial untuk inisiatif 

keberlanjutan. 

6. Peningkatan Akses Modal dan Pendanaan: Menyediakan skema 

pendanaan darurat dan insentif fiskal untuk membantu bisnis 

bertahan dari risiko besar seperti pandemi atau krisis ekonomi. 



 

Mengelola Risiko dan Menghadapi Ketidakpastian | 340 

Dengan kebijakan ini, organisasi dapat lebih tanggap terhadap 

risiko, beradaptasi secara efektif, dan tetap kompetitif dalam 

menghadapi tantangan global. 
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